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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Setiap orang memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan tentang yang baik dan yang 

jahat dalam hidupnya. Itulah yang kita kenal dengan  Otonomi Individu. Hak atau kebebasan 

manusia itu tidak bisa dibatalkan atau direbut oleh orang lain dalam situasi dan kondisi yang 

rumit sekalipun. Setiap orang bebas untuk mengekspresikan diri dalam setiap keterlibatannya di 

masyarakat. Untuk menentukan pilihan hidup atau kebebasan untuk memutuskan sesuatu yang 

mendesak dalam hidupnya, manusia harus mendasarkan semua pilihan dan kebebasan itu pada 

satu dasar yang baik dan luhur yang dapat menghantarnya pada kebahagiaan. 

Dasar pijakan manusia dalam memutuskan pilihannya adalah dengan mendengarkan 

suara hati atau hati nurani. Suara hati menjadi pangkal otonomi manusia karena sebagai suatu 

bentuk kesadaran akan apa yang menjadi kewajibannya sebagai manusia dalam situasi konkrit. 

Suara hati menegaskan kebebasan manusia, yakni kemampuan untuk menentukan diri lepas dari 

penentuan pihak luar. Suara hati selalu mengingatkan manusia untuk senantiasa berbuat yang 

baik dan mengelakkan yang jahat, memberikan suatu keputusan yang baik dan benar tentang 

suatu pilihan manusiawi. Suara hati tidak mengajarkan dan mengajak manusia untuk memilih 

keburukan atau ketidaknyamanan dalam dirinya tetapi suara hati membuka jalan baru bagi 

manusia untuk menemukan inti terdalam dari setiap keputusan yang diambil dalam situasi dan 

keadaan apapun dan inti terdalam bagi manusia untuk menentukan pilihannya yakni “kebaikan”. 

Dalam konteks keseharian manusia, penulis melihat bahwa salah satu aspek penyebab 

ketidaktentraman dan dosa manusia adalah manusia belum berani bertindak sesuai dengan 
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indikasi hati nuraninya. Kebanyakan manusia hidup dalam kepura-puraan. Oleh karena itu, 

Gereja  bertanggung jawab secara moral terhadap kehidupan umat agar bisa bertindak dalam 

setiap hidupnya sebagai seorang manusia. Gereja dalam ajaran konsili, khususnya dalam 

Konstitusi Pastoral tentang Gereja Dalam Dunia Dewasa ini Gaudium et Spes  menyerukan 

seraya mengharapkan agar manusia  bertindak sesuai dengan bisikan hati nuraninya. Dalam hal 

ini, Gereja telah memberikan suatu kontribusi yang sangat besar dengan memberikan perhatian 

khusus kepada martabat manusia seluruhnya. 

5.2 Saran 

Bertindak sesuai dengan bisikan hati nurani berarti bertindak sesuai dengan terang cahaya 

Ilahi dari Allah. Semakin kita mendengarkan dan memahami martabat hati nurani, semakin besar 

pula kesempatan untuk mewujudkan tindakan kita secara jujur seturut keputusan moral yang 

diambil.  

Hati nurani merupakan titik pusat manusia yang paling dalam, yang tidak bisa dijangkau 

dan dilihat oleh orang lain, kecuali pengalamannya sendiri bersama Allah. Di dalam hati nurani 

Allah selalu menyapa setiap manusia untuk melakukan yang baik dan menghindari yang jahat. 

Oleh karena itu, hendaknya kita selalu berusaha untuk mendengar, mengerti, mencintai, 

dan melakukan segala hukum yang telah dituliskan Allah dalam lubuk hati kita masing-masing. 
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